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Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya masyarakat yang masih
melakukan nikah dibawah tangan atau sirri di Kecamatan Kanigoro. Muslimat
Nahdlatul Ulama mengadakan program nikah massal sebagai respon terhadap
tingginya angka pernikahan yang tidak tercatat serta melindungi hak perempuan
agar tidak rentan dimata hukum. Hanya saja kita tidak tau bagaimana nikah massal
ini dapat melindungi hak perempuan dan apakah setelah melakukan nikah massal
para partisipan dari nikah massal ini merasa haknya sudah terlindungi. Penelitian
ini berupaya untuk mengeksplorasi bagaimana nikah massal dapat dilihat dalam
perspektif keadilan hakiki.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana nikah massal
sebagai perlindungan hak perempuan di Kecamatan Kanigoro? 2) Bagaimana nikah
massal sebagai perlindungan hak perempuan di Kecamatan Kanigoro dalam
perspektif keadilan hakiki?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk menganalisis peran nikah massal sebagai perlindungan hak perempuan di
Kecamatan kanigoro, baik dari segi hukum maupun sosial, 2) Untuk menganalisis
nikah massal sebagai upaya untuk perlindungan hak perempuan di Kecamatan
kanigoro dalam perspektif keadilan hakiki.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
Kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Nikah massal di Kecamatan
Kanigoro merupakan inisiatif yang penting dalam melindungi hak perempuan.
Dengan melegalkan pernikahan dan mencatatkan pernikahan di Kantor Urusan
Agama, pasangan yang menikah melalui nikah massal mendapatkan status hukum
yang jelas, yang penting untuk perlindungan hak-hak mereka seperti hak waris,
nafkah dan hak lainnya. Serta membantu mengurangi stigma sosial dan diskriminasi
yang sering dialami oleh pasangan yang menikah tidak resmi. 2) Pelaksanaan nikah
massal di Kecamatan Kanigoro sejalan dengan prinsip keadilan hakiki yang
menekankan kesetaraan hak bagi semua individu dan mempertimbangkan kondisi
khusus perempuan dari segi biologi dan sosial.
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This research is motivated by the fact that many people are still doing
underhand or sirri marriages in Kanigoro District. Muslimat Nahdlatul Ulama held
a mass marriage program as a response to the high number of unregistered
marriages and to protect women's rights so that they are not vulnerable in the eyes
of the law. However, we do not know how this mass marriage can protect women's
rights and whether after conducting mass marriage the participants of this mass
marriage feel that their rights have been protected. This research seeks to explore
how mass marriage can be seen from the perspective of ultimate justice.

The formulation of the research problem is: 1) How is mass marriage as a
protection of women's rights in Kanigoro District? 2) How is mass marriage as a
protection of women's rights in Kanigoro Subdistrict from the perspective of
ultimate justice? The objectives of this research are: 1) To analyze the role of mass
marriage as a protection of women's rights in Kanigoro District, both from a legal
and social perspective, 2) To analyze mass marriage as an effort to protect women's
rights in Kanigoro District from the perspective of ultimate justice.

The research method used by researchers is a qualitative method. Data
collection techniques used in this research are interviews, observation and
documentation. While the data analysis technique uses data condensation, data
presentation, and conclusion drawing and verification.

The results of this study show that: 1) Mass marriage in Kanigoro sub-
district is an important initiative in protecting women's rights. By legalizing
marriage and registering the marriage at the Office of Religious Affairs, couples
married through mass marriage gain a clear legal status, which is important for the
protection of their rights such as inheritance, maintenance and other rights. It also
helps to reduce the social stigma and discrimination often experienced by couples
who marry illegally. 2) The implementation of mass marriage in Kanigoro Sub-
district is in line with the principle of ultimate justice which emphasizes equal rights
for all individuals and considers the special conditions of women in terms of
biology and social conditions.
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